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SUMMARY

MARISA. Analysis Development Strategy of Small Industry Kemplang Cracker
in  Seberang Ulu 1 Sub-District  Palembang City  (Supervised by  YULIUS and
RISWANI).

The purpose of this  research were to  (1) to  analyze the condition of
internal factors and the eksternal factors that is in development of small industry
kemplang  cracker  in  Seberang  Ulu  1  Sub-District  Palembang  City  (2)  to
alternative  strategy  that  can  be applied in  small  industry kemplang cracker  in
Seberang  Ulu  1  Sub-District  Palembang  City  (3)  to  determine  the  priority  of
strategy that can be applied in small industry kemplang cracker in Seberang Ulu 1
Sub-District Palembang City.

This research was conducted in Seberang Ulu 1 Sub-District Palembang
City. The method used in this study is a survey and direct interviews. The samples
are  taken  as  many  as  30.  Data  collected  in  the  study  are  primary   data  and
secondary  data.  The  data  obtained  from  the  field  tabulation  processed  and
analyzed descriptively.

The result of this study indicated that the condition factor internal in the
development of small industries in Sub-district Seberang Ulu 1 Sub-district are
measured by 4 aspects: human resources, production, finance, and marketing are
in a total score of 31,17 with high criteria. External factors are measured by 4
aspects: government policy, economic condition,  social,  culture & environment
and level of competition is at total score 32,27 with high criteria.

Based on SWOT analysis consisting of SO strategy, ST Strategy, WO
Strategy and WT Strategy, some strategies should be applied to develop kemplang
cracker industry in Seberang Ulu Sub-district 1. The strategy includes: building
kemplang cracker industry, increasing the role and support of local government ,
enhance cooperation  to  maintain  continuity of  raw material  availability, create
regulation related to small industry development, improve coaching and training,
forming  small  industry  groups  such as  cooperatives  and clusters,  improve  the
quality  of  product  packaging  and  product  promotion  by  training,  develop
appropriate technology for production efficiency.

Priority of strategy that can be applied in developing kemplang cracker
industry  in  Seberang  Ulu  1  Sub-district  is  to  improve  the  quality  of  product
packaging and product promotion by training.

Keywords: Internal Factors, External Factors, Kemplang Cracker Industry, SWOT
Analysis, QPSM Analysis



RINGKASAN

MARISA. Analisis Strategi Pengembangan Industri Kecil Kerupuk Kemplang di
Kecamatan  Seberang  Ulu  1  Kota  Palembang  (Dibimbing  oleh  YULIUS dan
RISWANI)

Tujuan penelitian ini adalah (1) menganalisis kondisi faktor internal dan
eksternal  dalam  pengembangan  industri  kerupuk  kemplang  di  Kecamatan
Seberang  Ulu  1  Kota  Palembang,  (2)  menyusun  alternatif  strategi  yang dapat
diterapkan di  industri  kecil  kerupuk kemplang  di  Kecamatan Seberang Ulu 1
Kota  Palembang,  (3)  menentukan  prioritas  strategi  yang  dapat  diterapkan  di
industri kecil kerupuk kemplang  di Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang.

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Seberang Ulu 1 kota Palembang.
Metode survei dan wawancara langsung. Penentuan sampel diambil sebanyak 30
industri kerupuk kemplang. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder. Data yang diperoleh dari lapangan secara tabulasi
dan dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kondisi lingkungan internal dalam
pengembangan  industri  kecil  di  Kecamatan  Seberang  Ulu  1  diukur  melalui  4
aspek yaitu  sumber  daya  manusia,  produksi,  keuangan,  dan  pemasaran  berada
pada skor 31,17 dengan kriteria tinggi. Faktor eksternal diukur melalui 4 aspek
yaitu kebijakan pemerintah, kondisi ekonomi, sosial,  budaya & lingkungan dan
tingkat persaingan berada pada skor 32,27 dengan kriteria tinggi.

Berdasarkan  analisis  SWOT yang  terdiri  dari  strategi  SO,  Strategi  ST,
Strategi  WO  dan  Strategi  WT  diperoleh  beberapa  strategi  yang  sebaiknya
diterapkan  untuk  mengembangkan  industri  kerupuk  kemplang  di  Kecamatan
Seberang  Ulu  1.  Strategi  tersebut  meliputi:  membangun  kawasan  industri
kerupuk  kemplang,  meningkatkan  peran  dan  dukungan  pemerintah  daerah,
meningkatkan  kerjasama  untuk  menjaga  kontinuitas  ketersediaan  bahan  baku
ikan,  menciptakan  regulasi  terkait  dengan  pengembangan  industri  kecil,
memperbaiki dan meningkatkan pembinaan dan pelatihan, membentuk kelompok
industri  kecil  seperti  koperasi  dan klaster, meningkatkan kualitas  kemasan dan
promosi produk industri dengan mengikuti pelatihan, mengembangkan teknologi
tepat guna untuk efisiensi produksi.

Prioritas  strategi  yang  dapat  diterapkan  dalam  pengembangan  industri
kerupuk kemplang di Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang yaitu meningkatkan
kualitas kemasan dan promosi produk industri dengan mengikuti pelatihan

Kata  Kunci:  Faktor  Internal,  Faktor  Eksternal,  Industri  Kerupuk  Kemplang,
Analisis SWOT, Analisis QPSM
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Pertumbuhan  ekonomi  sebagai  suatu  ukuran  kuantitatif  adanya

pembangunan  ekonomi  disuatu  wilayah.  Pembangunan  ekonomi  merupakan

serangkaian usaha dan kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup

masyarakat,  memperluas  lapangan pekerjaan,  pemerataan  distribusi  pendapatan

masyarakat,  meningkatkan  pertumbuhan  ekonomi  regional  dan  mengusahakan

pergeseran kegiatan ekonomi dari sektor primer ke sektor sekunder dan tersier.

Salah  satu  penggerak  pembangunan  ekonomi  di  negara  berkembang  termasuk

Indonesia adalah sektor industri pengolahan berbasis pertanian. Oleh karena itu,

sektor industri dipersiapkan agar mampu menjadi penggerak dan memimpin (The

Leading Sector) terhadap perkembangan sektor perekonomian lainnya (Saragih,

2010).

 Usaha  kecil  sebagai  salah  satu  penyangga  dalam  kegiatan  ekonomi

masyarakat  merupakan  fenomena  menarik  yang  perlu  diikuti  terus  dan  dibina

sehingga dapat tumbuh dan berperan lebih besar dalam perekonomian Indonesia.

Jumlah pengusaha demikian banyak, mereka bukan semakin berkembang tetapi

semakin menurun dan mengalami kerugian dan kebangkrutan. Ada yang bertahan

dalam  bisnisnya,  sebagian  berkembang  pesat  tetapi  tidak  jarang  yang  hanya

berjalan  ditempat.  Industri  kecil  di  Indonesia  memiliki  berbagai  jenis  usaha.

Keberadaan  industri  kecil  di  Indonesia  telah  memiliki  peran  yang  penting  di

dalam perekonomian  nasional,  terutama  dalam  aspek  peningkatan  kesempatan

kerja, pemerataan pendapatan, pembangunan ekonomi pedesaan dan peningkatan

ekspor non migas (Anoraga, 2002). 

Selain itu industri kecil telah terbukti tahan terhadap gejolak pasang surut

perekonomian global. Namun demikian, dalam proses usahanya industri kecil di

Indonesia  banyak menghadapi  berbagai  masalah seperti  dalam proses  produksi

dimana  dipengaruhi  oleh  faktor-faktor  produksi  seperti  SDA,  SDM,  modal,

teknologi dan masalah pemasaran. Pembinaan usaha kecil harus lebih diarahkan

untuk meningkatkan kemampuan pengusaha kecil sebagai pengusaha menengah. 
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Disadari  pula bahwa, pengembangan usaha kecil  menghadapi berbagai kendala

seperti  tingkat  kemampuan,  keterampilan,  keahlian,  manajemen  sumberdaya

manusia,  kewirausahaan,  pemasaran  dan  keuangan.  Lemahnya  kemampuan

manajerial  dan  sumberdaya  manusia  mengakibatkan  pengusaha  kecil  tidak

mampu  menjalankan  usahanya  dengan  baik.  Seperti  kelemahan  dalam

memperoleh  peluang  pasar  dan  memperbesar  pangsa  pasar,  kelemahan  dalam

struktur permodalan dan keterbatasan untuk memperoleh jalur terhadap sumber-

sumber permodalan, kelemahan di bidang organisasi dan manajemen sumberdaya

manusia, keterbatasan kerjasama antar pengusaha kecil, iklim usaha yang kurang

kondusif karena persaingan yang saling mematikan, pembinaan yang dilakukan

masih kurang terpadu dan kurangnya kepercayaan serta kepedulian masyarakat

terhadap usaha kecil (Kuncoro, 2007).

Menurut Dinas Perindustrian dan Perdagangan Sumatera Selatan (2016),

kondisi pertumbuhan UKM di Sumatera Selatan masih tergolong rendah. Masih

dibawah 2 persen ideal jumlah UKM dapat tumbuh. Tiga masalah yang masih

menghambat perkembangan usaha kecil dan menengah (UKM) yaitu kurangnya

fasilitas pemerintah daerah, soal permodalan dan minat masyarakat yang masih

rendah.  Sedangkan  dari  hasil  survei  di  industri  kerupuk  kemplang  kemplang

diketahui  bahwa  manajemen  keuangan  pada  industri  rendah,  penggunaan

teknologi masih terbatas, promosi produk masih kurang baik dan permasalahan

lainnya yang dapat menghambat pengembangan industri kerupuk kemplang.

Dengan demikian semua permasalahan yang dihadapi oleh industri kecil

kerupuk  kemplang  sebaiknya  dijadikan  input  atau  bahan  pertimbangan  dalam

merumuskan  strategi  pengembangannya  agar  strategi  tersebut  bersifat

komprehensif dan dapat berjalan secara efektif dan efisien. Dari penjabaran diatas

maka perlunya dilakukan penelitian ini untuk melihat dan mengkaji lebih dalam

mengenai  strategi  pengembangan  industri  pengolahan  kerupuk  kemplang  di

Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang.
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1.2.  Rumusan masalah

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan permasalahan yang dapat

diteliti adalah:

1. Bagaimana kondisi faktor internal dan faktor eksternal dalam pengembangan

industri  kecil  kerupuk  kemplang  di  Kecamatan  Seberang  Ulu  1  Kota

Palembang.
2. Alternatif strategi apa saja  yang dapat diterapkan di industri kecil kerupuk

kemplang di Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang.
3. Prioritas strategi apa yang dapat diterapkan di industri kecil kerupuk kemplang

di Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

  Berdasarkan dari uraian permasalahan yang ada maka tujuan dari penelitian

ini adalah:

1. Menganalisis  kondisi  faktor  internal  dan  faktor  eksternal  dalam

pengembangan industri kerupuk kemplang di Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota

Palembang.
2. Menyusun  alternatif  strategi  yang  dapat  diterapkan  di  industri  kerupuk

kemplang di Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang.
3. Menentukan  prioritas  strategi  yang  dapat  diterapkan  di  industri  kerupuk

kemplang di Kecamatan Seberang Ulu 1 Kota Palembang.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Kepada pengusaha industri kerupuk kemplang di Kecamatan Seberang Ulu 1

Palembang, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai

strategi pengembangan yang dapat diterapkan pada usahanya.
2. Kepada peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

pengalaman.
3. Kepada  peneliti  lain,  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menambah  bahan

informasi dan bahan pustaka bagi yang memerlukan dimasa yang akan datang.
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